BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Etika merupakan istilah yang sejak dulu hingga sekarang terus
diperbincangkan oleh para ahli, terutama di dunia filsafat dan pendidikan.
Istilah etika cukup menarik untuk dikaji karena berbicara tentang baik dan
buruk, benar dan salah, atau yang seharusnya dilakukan dan ditinggalkan.
Etika selalu menghiasi kehidu pan manusia dalam segala aspek
kehidupannya.?

Etika dalam kenyataanya telah menempatkan dirinya pada posisi yang
paling sering untuk dikaji dan diterapkan dalam kesehariannya. Etika
memberikan kepada manusia orientasi bagaimana menjalankan kehidupannya
agar tidak menimbulkan masalah dalam kehidupan.® Etika pada akhirnya
membantu manusia dalam mengambil sebuah tindakan mana dan apa yang
harus dilakukan serta apa yang hendaknya dijauhi.*

Dewasa ini, perkembangan yang amat cepat dalam berbagai aspek
kehidupan, Baik di bidang politik, ekonomi, kebudayaan, pertahanan,
komuniskasi dan sebagainya yang berdampak kepada pendidikan dan
pembelajaran. Dengan perkembangan tersebut UNESCO menjelaskan bahwa
ada beberapa tantangan kontroversial yang harus dihadapi dengan cara

menyeimbangkan berbagai tekanan, di antaranya tuntutan global dengan lokal,

! Marzuki, Etika dan Moral dalam Pembejalaran (Jurnal FIS: Universitas Negeri Yogyakarta, ),1.
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tradisional dengan modern, tuntutan spritual dengan kebutuhan modern, antara
tuntutan spritual dengan kebutuhan material. °

Suyono mengungkapkan adanya beberapa tantangan kontroversial yang
bersifat universal tersebut harus dihadapi secara universal pula. Untuk
menghadapi perkembangan ilmu-ilmu tersebut, menurut Warli etika semakin
dituntut peranannya terutama penanaman nilai-nilai etika pembelajaran di
sekolah.®

Etika dalam pembelajaran sangat penting untuk dijunjung tinggi dan
diterapkan, karena etika memberikan batasan mana yang baik atau buruk.
boleh atau tidak dilakukan oleh siswa atau guru sebagai pendidik. Dalam
pembelajaran di dalamnya ada siswa sebagai orang yang bertujuan
mendapatkan ilmu dan seorang guru sebagai pentransfer ilmu, jika tidak
menjunjung nilai-nilai etika maka tujuan yang ingin dicapai tidak akan
diperoleh kecuali kalimat-kalimatnya saja. Hal ini seperti yang dikatakan an-
Nawawi bahwa:

“saat kami mempelajari ilmu bukan karena Allah SWT, ilmu itu enggan

menghampiri kami sehingga kami pun tidak dapat meninyingkap

hakekatnya, sebab ilmu sendiri hanya menghampiri seorang yang

mempelajarinya hanya karena Allah SWT. Akibatnya, yang kami

peroleh hanya informasi dan kalimat-kalimatnya saja.””

Dengan pernyataan tersebut betapa pentingnya etika dalam

pembelajaran misalnya siswa belajar mencari ilmu harus berniat karena Allah,

> Suyono dan Harianto, Belajar dan Pembelajaran ; Teori dan Konsep Dasar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), 29.

SWarli Jambari, Etika Pembelajaran Menurut Az-Zarnuji, dalam
http://warlijamhari.blogspot.co.id/2009/01/etika-pembelajaran-menurut-az-zarnuji.html 13
Oktober 2016.

’An-Nawawi, at-Tibyan fi Adab Hamlat Al-Qur’an (1/23) Adzahabi, syiar alA’lam an-
Nubala(7/152) dalam, Imam AL-Gha@zali, Ringkasan Thya’ Ulumuddi@n (Jakarta: SAHARA
Publishers, 2015,), 47.
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sehingga niat tersebut menentukan diperoleh atau tidaknya hakekat tujuan dari
pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara siswa
dengan guru dan dengan bahan ajar, interaksi pembelajaran yang aktif dan
komunikatif ini harus menjunjung tinggi nilai etika, ® dengan alasan karena
guru memiliki kedudukan yang istimewa bagi semua orang yang berada dalam
proses pendidikan.’

Guru menjadi figur sentral yang mempengaruhi karakter siswa dalam
melakukan proses pembelajaran yang berkarakter. Bahkan sekolah atau
lembaga pendidikan yang masih terbatas sarana dan prasarananya, guru yang
menjadi ujung tombak keberhasilan proses pembelajaran. Guru berperan
sebagai sumber ilmu atau sumber belajar bagi siswanya. Siswa akan belajar
dari apa yang diberikan oleh gurunya. Di sinilah guru harus berhati-hati dalam
bertutur kata dan berperilaku, sebab semuanya akan ditiru oleh siswanya.*

Ironisnya guru yang seharusnya memberikan kasih sayang dan teladan
yang baik, dewasa ini terjadi berbagai persoalan. Persoalan-persoalan tersebut
justru datang dari seorang guru. Seperti yang dijelaskan Edi Haryanto dalam
penelitiannya, bahwa pada tahun 1997 disalah satu SDN Pati, seorang ibu guru
kelas IV menghukum murid-muridnya yang tidak mengerjakan PR dengan
menusukkan paku yang dipanaskan ke tangan anak didiknya."* Di Surabaya

seorang guru olahraga menghukum siswa yang terlambat datang ke sekolah
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dengan menghukum berlari beberapa kali putaran, tetapi karena fisiknya yang
lemah, siswa yang dihukum tersebut akhirnya meninggal.” Di Yokyakarta pada
22 April 2002, ketika diadakan peringatan hari Kartini di salah satu SMUN,
seorang siswa karena tidak berbusana kartinian® ditelanjangi di hadapan rekan-
rekannya sehingga tinggal memakai celana dalamnya saja.* Di SDN 4
Sawahan Tanjung Karang Timur guru dipolisikan karena menampar 11
siswanya.”Ada juga kasus guru yang menempeleng anak didiknya, guru
mogok mengajar dan kasus lainnya.

Kasus -kasus semacam itu cendrung terus meningkat dan masih sering
terjadi sampai pertengahan akhir tahun 2016 sekarang ini, misalnya kasus guru
SMPN Raden Rahmat Balong Bendo selasa 28 Juni 2016 disidang ke
pengadilan Negeri Sidoarjo karena mencubit siswanya lantaran tidak mengikuti
sholat Dhuha yang merupakan kegiatan sekolah.'® Jika seorang guru dan murid
memperhatikan etika dalam pembelajaran sebenarnya kejadian-kejadian itu
tidak perlu harus terjadi, apalagi kejadian itu terjadi di lingkungan pendidikan

atau sekolah yang sepatutnya cara penyelesaiannya dengan cara yang

2 Edi Hariyanto, Etika Guru dalam Proses Belajar Agama Islam Menurut KH. Hasyim Asy”Ari
dalam Kitab Adabul Alim Wal Mut aallm (Skripsi: IAIN Wali Songo Semarang, 2011), 5

¥ Baju busana ala ibu kartini ia adalah seorang tokoh Jawa dan Pahlawan Nasional Indonesia.
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edukatif,’” sehingga tidak ada lagi penyelesaian masalah siswa atau guru
diselesaikan terkesan secara sangat arogan.

Sebenarnya jika dilihat dan dicermati dari semua kasus yang terjadi ini
adalah karena tidak memahami dan mengimplementasikan etika dalam
menuntut ilmu, mereka lupa bahwa mencari ilmu dan mengajarkan ilmu adalah
pekerjaan suci dan mulia. Lebih-lebih lagi apabila yang diajarkan adalah
tentang ilmu agama. Dalam Islam ilmu adalah cahaya Ilahi sehingga harus
ditempuh dengan jalan yang luhur pula dalam mencapainya, baik jalan itu
adalah yang harus ditempuh oleh anak didik maupun oleh guru. Andai saja
kasus—kasus semacam itu terus ada, tentu ilmu manfaat yang menjadi dambaan
setiap pencari ilmu maupun yang mengajarkannya tidak dapat diperoleh
keduanya, malah sebaliknya menjadi ghoiru nafi@ '(tidak memberi menfaat)."®

Kedudukan etika dalam pembelajaran dipandang sangat penting, karena
etika merupakan pengamalan dari ilmu. Etika juga dipandang sebagai media
efektif penerimaan NU@r [lahi@ dan sarana mencapai ilmu manfaat. Al-
Zarnuji menyebutkan bahwa setiap maksiat yang dilakukan menjadi salah satu
penyebab sulitnya ilmu masuk dalam hati seseorang dan dari tercapainya ilmu
manfaat. Karena ilmu pada dasarnya adalah nu@r yang ditancapkan Allah

kedalam hati, sedang maksiat justru memadamkan cahaya itu.*

Y Edi Hariyanto, Etika Guru dalam Proses Belajar Agama Islam Menurut KH. Hasyim Asy”Ari
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Etika pembelajaran secara harfiah berarti sumber Etik.*® Etik artinya tata
susila (etika) atau hal-hal yang berhubungan dengan kesusilaan dalam
mengerjakan suatu pekerjaan, jadi etika pembelajaran diartikan sebagai aturan
tata susila dalam proses belajar mengajar.*’Dengan pemahaman bahwa
kesusilaan diartikan sebagai kesopanan, sopan-santun dan ke adaban. Hal ini
selaras dengan pendapat yang mengatakan bahwa etika pembelajaran adalah
kaidah-kaidah moral, norma atau aturan tata susila yang mendasari perilaku
dalam melaksanakan pembelajaran dan  membicarakan kaidah moral
bagaimana teknik dan teknologi yang diterapkan dalam pelaksanaan
pembelajaran.”

Etika pembelajaran paling tidak terdapat tiga paradigma menurut
pandangan Islam. Pertama, paradigma Integratif yaitu: antara etika
pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan Islam dijadikan satu kesatuan
yang terintegrasi untuk menanamkan nilai-nilai etika yang terdapat dalam
ajaran Islam. Kedua paradigma simbiotik, yang memandang bahwa etika
pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan Islam berhubungan timbal balik
dan saling memerlukan. Ketiga paradigma instrumental, yaitu bahwa etika
pembelajaran merupakan instrumen atau alat bagi pengembangan pendidikan

Islam dan realisasi nilai-nilai Islam.?

* Sardiman A.M., Interkasi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta, Raja Grafindo Perkasa,
1996), 149.
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Paradigma etika pembelajaran yang mengemuka dalam pendidikan
Islam di Indonesia adalah paradigma etika pembelajaran yang integratif, hal
ini terjadi antara tahun 2002 -2013, sehingga memunculkan kurikulum 2013
yang menegedepankan keintegrasian dalam beberapa materi pemebelajaran.*
yakni, penekanan nilai keagamaan yang tidak hanya terpaku pada khusus
mata pelajaran PAI, tetapi juga terintegrasi pada seluruh mata pelajaran yang
diajarkan.”

Etika pembelajaran memposisikan diri sebagai sebuah konsep yang
membicarakan tentang tindakan dan perbuatan aktor dalam proses belajar
mengajar, baik objek yakni para murid dan guru sebagai subjek. Pada
dasarnya pengkajian etika pembelajaran telah dilakukan oleh para pemikir
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, secara teoritis maupun praktis.
Dalam sejarah pendidikan Islam kajian megenai etika pemebelajaran
mendapat perhatian yang serius, keseriusan tersebut ditunjukkan dengan
banyaknya dilahirkan konsep-konsep yang berkaitan dengan etika dalam
pembelajaran. Namun demikian, pengkajian tema etika pembelajaran akan
terus berkembang sebagaimana berkembangnya disiplin keilmuan yang
bersifat dinamis mengikuti perkembangan zaman.

Pada periode Islam klasik (650-1250 M), konsep tentang etika
pembelajaran pada zaman ini dipopulerkan oleh Al-Ghazali yang
menekankan bahwa dalam pembelajaran seorang murid harus tawadhu’

sepenuhnya kepada guru sebagaimana pasien harus mengikuti apa kata

**Mohammad Nuh, “Kurikulum 2013”, Kompas (7 Maret 2013), 1.
% Ibid., 1.



dokternya, dan menyerahkan seluruhnya kepada guru dengan menaruh
keyakinan penuh terhadap segala hal yang dihasilkannya.”*Al-Ghazali
menjelaskan bahwa apapun yang disarankan oleh sang guru kepada murid,
murid harus tunduk dengan mengesampingkan pendapat pribadinya, karena
kesalahan gurunya adalah lebih bermanfaat baginya dari pada putusannya
sendiri.”’ Hal ini juga diamini oleh Az-Zarnuji, bahwa seorang murid harus
menyerahkan urusannya kepada sang guru, karena guru dianggap lebih tahu
dari pada muridnya.

Az-Zarnuji menjelaskan hendaknya seorang murid tidak memilih
sendiri satu bidang ilmu tetapi menyerahkan urusannya kepada sang guru,
karena guru lebih berpengalaman dari hal ini dan ia lebih mengetahui apa
yang paling tepat untuk setiap murid dan apa yang sesuai dengan tabi’at
murid itu, hal ini Az-Zarnuji menjelaskan karena dalam rangka menghormati
seorang guru yang merupakan syarat mendapat ilmu yang bermenfaat.”®
Bahkan ia mengutip perkataan Imam Ali Karromallahu@ Wajhah, bahwa
“aku adalah hamba sahaya bagi orang yang pernah mengajarkan satu hruf
kepadaku, kalau mau ia boleh jual, ia boleh membebaskan atau tetap
memperbudakku.””

Hal ini menunjukan bahwa pada periode Islam klasik betapa tingginya

penghormatan seorang murid terhadap guru sehingga menjadikan dirinya

*® Abu Muhammad Igbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan (Madiun; Jaya Star
Nine, 2013), 91.

Amin Abdullah, 4! GhazalidanKhant: FilsafatEtika Islam, Penerjemah. Hamzah (Bandung:
Mizan, 2002),82.

*Imam Burhanul Islam Az-zarnuji, EtikaMenuntut llmu terj, Ta’limulMuta’alim (Surabaya: Al-
Miftah, 2012), 70.

*Ibid., 70.



sebagai budak bahkan boleh dijual jika sang guru mau, demikian itu
merupakan implementasi etika seorang murid terhadap gurunya dalam proses
pembelajaran atau mencari ilmu. Hal ini berbeda dengan konsep etika
pembelajaran Syaihk Hasyim Asy’ari (1287 -1366 H) yang termasuk tokoh
pendidikan islam periode modern (1800 M -sekarang), Hasyim Asy’ari
memposisikan seorang murid sama seperti kedudukan sang guru, yaitu murid
juga harus dihormati dan ditawadhu’i, sebagaimana ia mengatakan
“meskipun berstatus sebagai guru yang berhak dihormati oleh murid-
muridnya, hendaknya ia tetap bersikap tawadhu’(rendah hati) terhadap
mereka,® sehingga menurut Say’roni hal ini terjadi yang namanya relasi
kesederajatan (equality). Sebagai dampaknya, bukan saja murid yang dituntut
untuk beretika, akan tetapi guru harus mematuhi etika sehingga balancing
antara keduanaya.™

Pada uraian di atas, mengisyaratkan adanya pergeseran paradigma etika
pembelajaran antara periode pendidikan islam klasik yang dikonsep oleh Al-
Ghazali dan Az-zarnuji dan periode pendidikan Islam modern yang
dicetuskan oleh Hasyim Asyari, meskipun dari tiga tokoh tersebut sama-sama
dari tokoh pendidikan Islam. Dengan demikian, menarik sekali untuk
diadakan penelitian dengan judul “Pergeseran Paradigma Etika

Pembelajaran Perspektif Sejarah Pendidikan Islam Periode Klasik (650-

% KH. Hasyim Asyari, Adabul Alim Wal Muta’allim (Jombang: Maktabah Turats al-

Islami, 1413 H), 93.

3! Sya’roni, Model ralasi ideal Guru dan Murid, telaah atas pemikiran al-Zarnuji dan KH. Hasyim
Asy’ari (Yogyakarta Teras, 2007), 12.
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1250 m)dan Modern (1800-sekarang) Studi Kasus di Madrasah Muallimin
Hasyim Asy’ari Pesantren Tebuireng Jombang.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dewasa ini tengah terjadi banyak perubahan paradigma dalam bidang
pendidikan, yaitu suatu cara pandang yang mendasari berbagai komponen
pendidikan. Visi, misi, tujuan, kurikulum, proses belajar mengajar, peran dan
fungsi guru, pengelolaan dan berbagai komponen pendidikan lainnya.*
Penelitian ini hanya akan menguraikan bagaimana pergeseran paradigma
pembelajaran dalam perspektif sejarah pendidikan Islam periode klasik (650-
1250 m) dan Modern (1800-sekarang), dan implementasinya di Madrasah
Muallimin Hasyim Asyari Tebuireng Jombang. Dalam hal ini penulis merujuk
pada pemikiran Al-Ghazali karena ia merupakan tokoh pendidikan Islam
generasi klasik yang paling berpengaruh dalam sejarah intlektualatis dalam
pesantren-pesantren di Indonesia.*® Sedangkan perspektif pendidikan Islam
periode modern penulis merujuk pada pemikiran KH.Hasyim Asy’ari karena ia
adalah tokoh pendidikan Islam generasi modern dan merupakan generasi awal
yang mengembangkan sistem pendidikan pesantren, terutama di Jawa.* Tempat
penelitian ini berlokasi di Pesantren Tebuireng Jombang, sebuah pesantren
yang mengalami dinamika kelembagaan dari sistem salaf murni dan

perkembangan selanjutnya memadukan sistem salaf dan sistem modern.* Di

3> Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta; Rajawali Pers, 2013), 217.
*3GhoziMubarok,4l-Ghazali: ReputasidanPengaruhnya di Pesantren (Sumenep: Jurnal Of Islamic
Studies, IDIA, Vol 1, No 1, 2016), 1.

** A. Mujib, DKK. Entelektualisme Pesantren (Jakarta: PT. Diva Pustaka,2004), 319.

3 KH. Salahuddin, dalam buku Mardiayah, Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya
Organisasi (Malang: Aditiya Media Publising, 2013), 97.
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samping itu, Pesantren ini didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari®* yang
merupakan pusat pergerakan untuk memajukan Islam dan Indonesia.”” Oleh
karena itu, arena Pondok Pesantren Tebuireng memiliki unit pendidikan yang
banyak seperti SMP/SMA A.Wahid Hasyim Ma’had Ali, Madrasah Muallimin
Hasyim Asy’ari, maka penelitian ini hanya akan menfokuskan di Madrasah
Muallimin Hasyim Asy’ari Pesantren Tebuireng Jombang karena Madrasah ini
merupakan unit lembaga di lingkungan Pesantren Tebuireng yang
mempertahankan kearifan lokal dan sistem kesalafannya.
C. Rumusan Masalah

Dari penjabaran latar belakang masalah sebagaimana dipaparkan di atas,
maka secara general persoalan penelitian (research program) ini ingin
mengungkap pergeseran paradigma etika pembelajaran yang dikonsep oleh tokoh
pendidikan Islam periode klasik dan modern serta implentasinya di Pondok
Pesantren Tebuireng Jombang.

Mengingat luasnya masalah yang dikaji dalam penelitian ini, penulis
membatasi permasalahan penelitian (research problems) ini dengan merumuskan
masalah penelitian (research questions) sebagai berikut :

1. Bagaimana pergeseran paradigma etika pembelajaran dari pendidikan lislam
periode klasik dan modern?
2. Bagaimana implementasi etika pembelajaran di Madrasah Muallimin

Hasyim Asy’ari Pesantren Tebuireng Jombang?

*®Salahuddin Mayeli, KH. HasyimAsy ariPembaharuPemikiran Islam Indonesia, dalam,
https://youchenkymayeli.blogspot.co.id/2012/10/kh-hasyim-asyari-intelektual-indonesia.html
(diakses 7 Januari 2017), 1.

7 Sambutan KH. Salahudin Wahid, malam peringatan Haul Gusdur tabggal 7 Januari 2017.
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3. Bagaimana pola pergeseran paradigma dan implementasi etika pembelajaran
di Madrasah Muallimin Hasyim Asy’ari Pesantren Tebuireng Jombang?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis, memahami, dan
mendiskripsikan hal-hal sebagai berikut:
1. Pergeseran paradigma etika pembelajaran dalam pendidikan Islam periode
klasik dan modern
2. Implementasi etika pembelajaran di Madrasah Muallimin Hasyim Asy’ari
Pesantren Tebuireng Jombang
3. Pola pergeseran paradigma etika pembelajaran ditinjau dari sejarah
pendidikan Islam periode klasik dan modern serta implementasinya di
Madrasah Muallimin Hasyim Asy”ari Pesantren Tebuireng.
E. Menfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut ini:
1. Secara teoritis :

a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu
pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya
yang berkenaan dengan etika pembelajaran.

b. Memberikan kontribusi pada peneliti lain yang melakukan penelitian
tentang pergeseran paradigma etika pembelajaran dalam pendidikan

Islam
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2. Secara praktis :

a. Memberikan gambaran tentang etika pembelajaran efektif untuk
menciptakan lulusan yang unggul dan berkarakter sehingga menjadi
acuan dan masukan para penyelenggara dan pengelola pesantren
khususnya dan pendidikan pada umumnya dalam membangun
eksistensi sebuah lembaga.

b. Memberikan masukan bagi semua stekholder yang berkecipung dalam
dunia pendidikan akan pentingnya etika dalam pembelajaran untuk
mencetak generasi yang unggul dan berkarakter.

F. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai etika pembelajaran maupun pergeseran

paradigma pembelajaran telah dilakukan, seperti yang akan dijelaskan di

antaranya:

1. Aisyah,* telah melakukan penelitian tentang “Etika Guru dengan Murid
menurut Pendidikan Agama Islam.” la menyimpulkan bahwa etika pendidik
minimal ada tiga macam yaitu pertama, sifat yang terkait dengan dirinya
sendiri, minimal memiliki dua sifat di antaranya sifat-sifat keagamaan
(diniyah), meliputi patuh dan tunduk terhadap syari’ah Allah dalam bentuk
ucapan dan tindakan, dan sifat-sifat yang mulia (akhlagiyah), seperti
menghias diri (tahalli) dengan memeliharanya, khusus’, rendah hati,
menerima apa adanya, zuhud, memiliki daya dan hasrat yanga kuat dalam

ilmunya. Kedua sifat terhadap peserta didiknya (pendidik dalam bagian ini

% Aisyah, Etika Guru dengan Murid Menurut Pendidikan Agama Islam Thesis -: STAIN Zawiyah
Cot Kala Langsa,2014). v.
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paling tidak memiliki tiga sifat, yaitu sifat sopan santun (adabiyah), dan
sifat kebapakan (abawiyah), dan yang terpenting sifat kasih sayang. Ketiga
sifat dalam proses belajar mengajar, pendidikan dalam bagian ini paling
tidak mempunyai dua sifat, yaitu sifat memudahkan, menyenangkan, dan
menyelamatkan (muhniyah); dan sifat seni, yaitu seni mengajar yang
menyenangkan, sehingga peserta didik tidak merasa bosan.*

2. Echsanudin, telah melakukan penelitian (fesis) dengan judul “ Etika Guru
menurut Ibn Jama’ah dan Relevansinya dengan kompetensi Guru, ia
menyimpulkan pemikiran ibn Jama’ah lebih dipengaruhi dengan aspek
Nagliayah yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits; bahwa pertama
seorang guru harus memiliki integritas kepribadian yang dianggap mutlak
perlu bagi orang yang berkecipung dalam dunia ilmiah, harus memiliki
aspek kesiapan psikologis dan spritual pendukung keberhasilan dalma karir
ilmiah. Kedua etika guru dalam kegaiatan pengajaran, bahwa guru harus
mempersiapkan diri sebelum mengajar , bagaimana ia menempatkan diri
saat dikelas, memperlakukan murid-muridnya yang berbeda kemampuan,
segala hal yang berkaitan dengan berlangsungnya kelas mempunyai tuntutan
etika. Ketiga guru dalam berinteraksi dengan murid harus saling
menghormati, menyayangi muridnya. Selanjutnya ia mengatakan bahwa
panduan interaksi guru dan murid dalam koridor pemebelajaran di dalam
kelas dipersepsi sebagai bagian dari persyaratan keberhasilan kegiatan
ilmiah. Kemudian ia juga menyimpulkan bahw etika guru menurut ibn

jama’ah yang komprehensip tersebut masih sangat relevan dengan

* Ibid., V.
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kompetensi guru (UU. No. 14.Th. 2005) yang meliputi: Kompetensi
kepribadian, kompetensi pedagogik, Kompetensi personal, dan kompetensi
sosial.*

3. Ahmad Nabawi,"'melakukan penelitian Thesis berjudul “Etika Hubungan
Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Pendidikan Agama Islam
di SD Mummadiyah Demangan Yogyakarta”, berdasarkan hasil
penelitiannya ia menyimpulkan bahwa andalan untuk menumbuhkan etika
antara guru dan murid yakni 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun)
baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran, baik sesama guru
maupun guru dengan siswa atau seluruh komponin yang ada di sekolah, dan
selanjutnya 1ia menyatakan bahwa SD Muhammadiyah Demangan
merupakan salah satu sekolah yang berbasis islami yang mempunyai etika
hubungan baik antara guru dan siswa yang bisa diambil pelajarannya. Selain
itu ia juga mengungkapkan bahwa kendala pelaksanaan etika hubungan guru
dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam bahwa kurikulum
yang ada guru kurang mampu untuk mengajarkan ilmunya kepada siswa
karena lebih pada penjelasan kognitif dan terfokus pada RPP yang bersifat
pengetahuan saja. Sehingga muncul kebosanan pada siswa sehingga

pembeljaran kurang efektif.*

“°Echsanudin, Etika Guru menurut Ibn Jama’ah dan Relevansinya dengan kompetensi Guru (Tesis:
Uin Sultan Syarif Kasim Riau, 2011),

* Ahmad Nabawi, Etika Hubuungan Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Pendidikan
Agama Islam di SD Mummadiyah Demangan Yogyakarta (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015),x.

*1Ibid., x.
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Dalam konteks rekam penelitian terdahulu, penuli s menemukan
beberapa penelitian yang telah membahas obyek yang akan dibidik. Penulis
akan mengungkapkan persamaan dan perbedaan terkait fokus penelitian yang
sudah ada dengan penelitian yang akan penulis lakukan, sehingga nantinya
terhindar dari kesimpang-siuran, tidak reliabel, tidak valid dan plagiasi.

Pertama, Aisyah meneliti tentang etika guru dengan murid menurut
pendidikan pendidikan agama islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan
filosofis kualitatif yang mendiskripsikan etika guru dalam pendidikan Islam,
yang menghasilkan konsep bahwa etika pendidikan terbagi tiga macam,
pertama sifat yang terkait dengan dirinya sendiri. Kedua sifat terhadap peserta
didiknya, ketika sifat dalam proses belajar mengajar, Karya ini, menfokuskan
pada pemikiran satu tokoh saja yaitu KH. Hasyim As’ary sehingga belum
diketahui detail perbedaan dan persamaan konsep etika guru dan murid dalam
pendidikan Islam menurut tokoh pendidikan Islam lainnya.

Kedua, Tesis Echsanudin tentang penelitian “Etika Guru menurut Ibnu

’

Jama’ah dan Relvansinya dengan Kompetensi Guru.” agak mirip dengan
penelitian Aisyah yaitu fokus pada pemikiran etika dari satu tokoh dan
ditambahi dengan relevansinya dengan kompetensi guru yang ada di
Indonesia yaitu UU. NO. 14. Th 2005.

Ketiga, Thesis Ahmad Nabawi, menggambarkan sebuah sekolahan
model, yang didalamnya terdapat penanaman nilai-nilai etika guru dan murid

baik dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. yakni 5 S (Senyum,

Salam, Sapa, Sopan dan Santun).
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Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tentunya memiliki
perbedaan meskipun obyek penelitiannya ada persamaannya, penelitian ini
lebih spesifik mengkaji pergeseran paradigma etika pembelajaran meliputi:
perubahan paradigma terhadap cara pandang terhadap guru, siswa, etika
belajar mengajar, sumber belajar, hasil belajar.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan alur pembahasan yang mencakup
logika penyusunan dan koherensi antara bagian yang satu dengan
lainnya.”Agar memperoleh gambaran yang sistematis serta komprehensip
dalam penyusunan tesis, maka penulis merincikan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan
Pendahuluan meliputi; Latar Belakang, fokus masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, Kerangka Teoritik, penelitian terdahulu,
metode penelitian, sistematika pembahasan,

Bab II: Kajian Pustaka : Berisi tentang, etika pembelajaran:konsep etika
pembelajaran; etika belajar mengajar, belajar dan pembelajaran,
Pengajaran, Landasan dan kondisi ideal Pembelajaran, Perubahan
paradigma terhadap guru, siswa, proses belajar mengajar, sumber
belajar, tujuan dan penilaian hasil belajar.

Bab III: Motodologi Penelitian

* Pascasarjana UIN Sunan Ampel, Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, Tesis dan Disertasi
(Surabaya: PPs UIN Sunan Ampel, 2014), 2.
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Bab IV:Pergeseran paradigma etika pembelajaran dalam perspektif pendidikan
Islam ; pergeseran paradigma etika, pergeseran paradigma
pemebalajaran dalam perspektif pendidikan islam, Analisis Pergeseran
Paradigma Etika Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam klasikdan
Modern

BAB V: Penutup
Dalam bab ini terakhir ini berisikan kesimpulan, saran

danimplikasiteoritik.
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